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BAB V PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap film Rush (2013) menggunakan teori model 

aktan A.J. Greimas, penelitian ini menemukan bahwa James Hunt dan Niki Lauda 

sama-sama mengisi berbagai fungsi aktansial dalam struktur naratif film. Kedua 

karakter tidak hanya berperan sebagai subjek, tetapi juga mengisi fungsi lain seperti 

pengirim, penerima, maupun penghalang, yang menunjukan bahwa peran karakter 

dalam film bersifat dinamis dan tidak terikat pada satu fungsi tertentu. 

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa relasi aktansial antara James Hunt dan 

Niki Lauda mengalami dinamika yang berkembang sepanjang film. Pada bagian 

awal, relasi keduanya menunjukan kecenderungan paralel disertai oposisi, dimana 

kedua sama-sama berpedan sebagai subjek yang memiliki tujuan masing-masing 

dalam dunia balap dan pada beberapa sequence kedua karakter tersebut sempat 

saling mengisi fungsi sebagai penghalang terhadap satu sama lain. Memasuki 

bagian tengah, relasi tersebut berubah menjadi asimetris yang ditandai dengan aktan 

subjek yang mayoritas diisi oleh James Hunt dibandingkan Niki Lauda. Sementara 

itu, pada bagian akhir, relasi keduanya menunjukan kecenderungan paralel yang 

berfungsi seabgai resolusi naratif, dimana kedua karakter berada dalam posisi yang 

setara tanpa saling menghalangi. 

Temuan ini menunjukan bahwa film Rush (2013) tidak membangun konflik 

melalui oposisi tetap antara protagonis dan antagonis sebagaimana dalam naratif 

klasik, melainkan melalui dinamika relasi antara dua karakter utama yang sama-

sama berperan sebagai penggerak cerita. Dengan demikian, struktur naratif film ini 
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lebih tepat dipahami sebagai dual protagonist, dimana konflik muncul dari interaksi 

dua karakter yang setara namun memiliki perbedaan tujuan, pendekatan, dan cara 

pandang. 

Jika direfleksikan dalam perspektif naratif klasik, dominasi fungsi aktan 

tertentu masih dapat digunakan untuk melihat kecenderungan peran karakter, 

dimana James Hunt cenderung berperan sebagai penggerak utama cerita dan Niki 

Lauda sebagai pihak yang dalam beberapa bagian berfungsi sebagai penghalang. 

Akan tetapi, pendekatan tersebut bersifat kategoris dan tidak sepenuhnya mampu 

menjelaskan dinamika relasi yang bersifat berubah-ubah. Oleh karena itu, 

penggunaan teori model aktan memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

dalam melihat fungsi dan relasi karakter dalam struktur naratif film. 

Lebih lanjut, penelitian ini menegaskan bahwa model aktan A.J. Greimas tidak 

hanya berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi peran karakter secara statis, 

tetapi juga efektif digunakan untuk menganalisis dinamika relasi antar karakter 

dalam struktur naratif. Melalui pemetaan aktansial berbasis sequence, model aktan 

mampu menunjukan perubahan fungsi, pergeseran relasi, serta pola interaksi 

karakter secara lebih menyeluruh. Dengan demikian, penelitian ini memperluas 

penggunaan model aktan dari sekedar klasifikasi fungsi menuju analisis relasional 

yang dinamis dalam konteks naratif film. 
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B. Saran 

Penelitian ini masih berfokus pada aspek naratif dan belum mendalami terlalu 

jauh ke unsur sinematik seperti mise en scene yang juga bisa digunakan untuk 

melihat bagaimana relasi karakter tidak hanya dibangun melalui struktur naratif, 

tetapi juga melalui aspek visual dan audio.  

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar teori model aktan bisa 

dikombinasikan dengan pendekatan lain agar menghasilkan analisis yang lebih 

menyeluruh terhadap relasi antara struktur naratif dan bentuk film. Selain itu, 

penggunaan teori model aktan A.J. Greimas dapat diperluas pada film-film yang 

memiliki lebih dari satu karakter utama untuk melihat kemungkinan pola relasi 

aktansial yang berbeda dalam konteks naratif yang lain. 
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